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Abstrak

Budidaya padi pada ruangan tertutup membutuhkan cahaya artifisial untuk
menunjang pertumbuhan dan hasil tanamanan padi. Cahaya yang diberikan terus
meliputi beberapa faktor diantaranya intesitas cahaya, lama penyinaran dan kualitas
cahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya lampu LED
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sistem budidaya hidroponik rakit
apung. Penelitian ini menggunakan RAL (Rangcangan Acak Lengkap) dengan
empat perlakuan, yaitu: PO (kontrol/cahaya matahari), P1 (lampu LED 100 watt), P2
(fampu LED 200 watt) dan P3 (lampu LED 300 watt) yang diulang sebanyak sepuluh
kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot
berangkasan basah dan bobot berangkasan kering tanaman. Perlakuan dilakukan
pada kotak ukuran 60 cm x 40 cm x 30 cm yang ditempatkan pada 2 tempat, di luar
ruangan dan di dalam ruangan gelap (indoors). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan kontrol (PO) memberikan hasil terbaik dengan tinggi tanaman (111,11
c¢m), jumlah anakan (9 batang), bobot berangkasan basah (359,67 g), bobot
berangkasan kering (64,74 Q).

Kata kunci: intensitas cahaya, lampu LED, padi IR 64

Abstract

Rice cultivating in a closed room requires artificial light to support the growth and
yield of rice plants. The light provided by herus includes several factors including
light intensity, length of exposure and light quality. This research aims to determine
effect of the power LED lamp on the growth and yield of rice plants in the floating
raft hydroponic cultivation system. This research used Randomized block Design
with four treatments, namely: PO (control/sunlight), P1 (LED lamp 100 watt), P2
(LED lamp 200 watt) and P3 (LED lamp 300 watt) which were repeated ten times.
The parameters observed included plant height, number of plant saplings, wet stem
weight, and dry stem weight. The treatment was carried out in boxes measuring 60
cm x 40 cm x 30 cm which were placed in 2 places, outdoors and in a dark room
(indoors). The results showed that the control treatment (PO) gave the best results,
with plant height (111.11 cm), number of plants saplungs (9 stems), wet stem weight
(359.67 @), dry stem weight (64.74 g).
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1. Pendahuluan

Produksi tanaman padi di Indonesia saat ini mengalami peningkatan dalam jumlah hasil
panen, akan tetapi hasil panen tersebut tidak dapat mencukupi kebutuhan pangan nasional.
Produksi tanaman padi di Indonesia didominasi pertanian di lahan sawah. Dalam perkembangan
waktu dibutuhkan perliasan lahan pertanian, akan tetapi ditemui ada ruang lingkup terbatas untuk
perluasan lahan budidaya, dan ancaman yang muncul dari perubahan iklim dan bencana lainnya
membuat tugas ini semakin menantang (Ponce et al., 2014). Menurut Irawan (2015), lahan sawah
di Indonesia mengalami penurunan perluasan dari tahun 2003 sebanyak 8,4 juta hektar menjadi
8,11 juta hektar pada 2013. Penurunan luasan lahan sawah ini dapat menjadi faktor penting dalam
kecukupan swasembada pangan di Indonesia, sehingga dibutuhkan alternatif terbaru dalam
produksi tanaman padi diantaranya menggunakan penanaman indoor dengan menggunakan
media hidroponik dan dibantu cahaya lampu LED sebagai sumber cahaya menggantikan sinar
matahari.

Tanaman padi merupakan tanaman yang sangat membutuhkan cahaya matahari dengan
intensitas yang relatif tinggi dan lama penyinaran selama 12 jam. Produksi tanaman menggunakan
system hidroponik dan cahaya lampu LED sebagai sumber cahaya utama tanaman sudah
dilakukan di beberapa negara sub tropis. Negara-negara yang berada di iklim sub tropis memiliki
masalah dalam Kketersediaan cahaya matahari dalam proses produksi tanaman. Masalah
ketersediaan cahaya matahari disebabkan adanya musim salju dan musim semi yang memberikan
dampak berkurangnya cahaya matahari yang akan diterima tanaman. Solusi dari masalah
kurangnya cahaya tersebut makan pertanian yang diaplikasikan di negara- negara maju semuanya
dilakukan di dalam greenhouse.

Greenhouse sendiri dipakai karena memiliki kelebihan untuk dapat mengatur hampir
semua aspek yang mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman yang ditanam. Greenhouse adalah
struktur dengan dinding dan atap yang dibuat terutama dari bahan transparan, di mana tanaman
yang membutuhkan kondisi iklim yang diatur tumbuh (Xu et al., 2016). Adapun lampu LED
dipakai sebagai sumber cahaya utama dalam produksi tanaman dikarena dengan menggunakan
lampu LED Kkita dapat mengatur besar kecilnya intensitas cahaya yang dipaparkan kepada
tanaman secara konstan. Menurut Tian (2016), penggunaan lampu LED Ini bukan sistem
pencahayaan untuk mata manusia tetapi fasilitas khusus untuk pertumbuhan tanaman.
Keuntungan lain dari penggunaan lampu LED menurut Restiani et al. (2015), memiliki konsumsi
daya Listrik lebih rendah dari teknologi lampu-lampu sebelumnya.

Produksi tanaman dengan metode pertanaman indoors mengakibatkan sumber cahaya
matahari tidak dapat masuk sehingga dibutuhkan sumber cahaya lain dan dalam penggunaannya
cahaya lampu dipilih sebagai solusi sumber cahaya pada saar produksi dilakukan. Penggunaan
lampu LED dalam pertanian indoor di dalam greenhouse menurut Sugara (2012), dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil dari tanaman. Warna lampu LED yang dipakai dalam
pertanian indoor adalah lampu LED dengan warna cahaya putih dan lampu LED grow light yang
berwarna merah (Burattini et al., 2017). Selain warna lampu LED daya lampu juga sangat
berpengaruh dalam pertumbuhan dan hasil tanaman yang dihasilkan. Semakin besar daya Listrik
yang diberikan ke tamanan berpengaruh kepada intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman.
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Bedasarkan informasi diatas artikel ini bertujuan untuk mengatahui besarnya pengaruh

subtitusi cahaya matahari dengan lampu LED terhadap pertumbuhan tanaman padi. Dari hasil

penelitian ini dapat menentukan berapa daya lampu LED optimum yang berpengaruh pada

pertumbuhan tanaman padi. Pertanian indoor di masa depan dapat menggunakan formula dari
penelitian ini untuk mendukung maksimalitas produksi tanaman padi.

2. Metodologi Penelitian

Pelenelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 4 jenis
perlakuan dan 10 kali ulangan yang ditempatkan di 2 lokasi yaitu di luar ruangan (outdoor) dan
di dalam ruang gelap (indoor). Penelitian ini menggunakan rancangan RAL (Rancangan Acak
Lengkap). Perlakuan penelitian sebagai berikut: PO (kontrol/cahaya matahari), P1 (lampu LED
100 watt), P2 (lampu LED 200 watt) dan P3 (lampu LED 300 watt) dengan ulangan sebanyak 10
ulangan perperlakuan tanaman dengan total populasi 160 tanaman. Alat yang digunakan adalah
gunting, ember, tangga, timbangan analitik, penggaris, luxmeter, paper klip, higrometer,
thermometer, pH meter, TDS meter, 4 wadah kayu pengiriman buah dan lampu LED 100 watt 6
buah. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi (Oryza sativa) var. IR 64, air,
sekam, pasir, serbuk gergaji, pupuk AB mix, plastic mika 1mm, kayu, tali rafia, selotip, kabel,
terminal listrik, steker, dan plastic banner.

Penelitian dilakukan di Desa Tendas, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati pada 21 Januari
2021 hingga 23 April 2021. Pengumpulan data dilakukan kepada 40 sampel tanaman dari total
160 populasi tanaman setiap 7 hari sekali selama 3 bulan masa penanaman tanaman padi atau 13
kali pengukuran tinggi dan jumlah anakan tanaman padi. Serta 40 sampel tanaman dari total 160
populasi tanaman pada akhir 3 bulan masa penanaman, tanaman di panen dan ditimbang bobot
berangkasan basah dan bobot berangkasan kering menggunakan timbangan analitik di
Laboratorium lahan PT. Garuda food cabang Tayu. Data penelitian yang sudah didapat diuji
menggunakan sidik ragam dan selanjutnya diuji lanjut dengan menggunakan DMRT (Duncan's
Multiple Range Test) dengan taraf beda 5%.

2.1. Tahapan Penelitian
Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dalam eksperimen ini adalah sebagai berikut:
2.1.1. Pembuatan kolam hidroponik dan pemasangan lampu LED

Kolam hidroponik dibuat menggunakan kotak kayu bekas dari pedagang buah dengan
ukuran 60 cm x 40 cm x 30 cm untuk kolam akan ditutup menggunakan sterofoam dengan 10
lubang tanaman, jarak lubang pada sterofoam berjarak 10 cm dan jarak antar lubang ini juga
merupakan jarak tanam antar ulangan. Setelah semua kolam hidroponik sudah jadi lampu LED
dapat dipasang pada 3 perlakuan indoor perlakuan dan satu kolam hidroponik ditempatkan di luar
supaya terkena sinar matahari langsung. Setelah lampu dipasang selanjutnya adalah membuat
intalasi kelistrikan dan juga memasang alat pengatur percahayaan secara berkala yang diatur
dalam 12 jam sehari secara otomatis.

2.1.2. Pembuatan ruang gelap pada garasi rumah

Pembuatan ruang gelap dilakukan dengan menutup seluruh bagian garasi menggunakan
banner putih yang akan memantulkan cahaya lampu kembali. Selanjutnya membuat sekat dari
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banner putih untuk menghindari adanya pengaruh cahaya dari satu perlakuan ke perlakuan yang
lain.

a b
Gambar 1 kondisi ruang gelap

Keterangan: a kondisi ruang gelap saat lampu belum dinyalakan, b kondisi rungan gelap
saat lampu dinyalakan.

2.1.3. Persiapan media tanam

Media tanam yang digunakan berasal dari campuran tanah, serbuk gergaji, dan sekam
bakar dengan perbandingan 2: 1: 1: 1 yang akan diikan ke dalam dalam aqua gelas. Sebelum
dimasukan ke dalam aqua gelas sebelumnya media dicampur secara merata hingga homogen.

2.1.4. Perberian air dan pupuk AB mix pada kolam hidroponik

Kolam hidroponik diisi air hingga ketinggian 22,5 cm lalu ditambahkan pupuk AB mix
secukupnya hingga campuran kosentrasi larutan menjadi 1400 ppm (Afrizal et al., 2018).
Pembuatan larutan dilakukan dengan menambahkan sedikir demi sedikit pupuk cair AB mix merk
Mamafarm ke dalam air dan sembari diukur menggunakan TDS meter hingga ditemukan nilai
1400 ppm, hal ini dilakukan pada semua kolam hidroponik.

2.1.5. Penanaman padi (Oryza sativa) var. IR 64

Bibit yang sudah berumur 21 hari akan digolongkan ke dalam waktu 0 HST (Hari Setelah
Tanam). Padi ditanam pada aqua gelas yang sudah diisi media tanam, setiap aqua gelas yang berisi
media ditanami sebanyak 2-4 tanaman padi.

2.1.6. Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan yang dilakukan adalah melakukan penyiraman dengan air setiap 6 hari
sekali pada setiap kolam hiroponik dan juga melakukan pengecekan pH air dan juga kosentrasi
larutan. Pemberian pupuk dilakukan setiap 6 hari sekali, dengan menambahkan pupuk AB mix
cair pada kolam secara sedikit demi sedikit sembari diukur dengan TDS meter hingga larutan
mencapai nilai 2000 ppm. Pada 1 bulan HST pupuk ditinggikan kosentrasinya menjadi 3000 ppm
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untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini dilakukan secara teratur hingga tanaman siap

panen atau hingga tanaman berumur 90 HST.
2.1.7. Pengukuran parameter

Pengamatan yang diamati di dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu pengamatan
utama dan pengamatan selintas. Pengamatan utama meliputi tingkat tinggi tanaman, berat
berangkasan total dan jumlah klorofil total daun. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap 7
hari sekali setelah tanaman padi dipindah tanam kolam hidroponik. Pengukuran dilakukan dengan
mengukur panjang dari bagian pangkal batang hingga ujung daun tertinggi tanaman. Pengkuran
jumlah anakan dilakukan setiap 7 hari sekali dengan menghitung jumlah anakan tanaman secara
manual. Berat berangkasan basah dan kering dapat diukur ketika tanaman sudah dipanen,
penimbangan dilakukan pada semua bagian tanaman per perlakuan pada timbangan analitik.

Pengamatan selintas meliputi suhu dan kelembaban udara. Pengukuran suhu dan
kelembapan udara dilakukan dengan menggunakan higrometer yang ditempatkan pada dalam
ruang gelap dan pada luar ruang gelap, pengukuran dilakukan setiap 3x sehari sekali pada jam
08.00-09.00 pagi, 12.00-13.00 siang, dan 15-00-16.00 WIB.

2.1.8. Panen

Pemanenan penting sekali diperhatikan umur panen dan cara panennya. Umur panen padi
90 HST. Cara panen ada 2 kegiatan yaitu mencabut seluruh tanaman beserta akarnya dan dengan
memotong bagian akar tanaman untuk dibedakan dari batang tanaman.

2.1.9. Penimbangan berat berangkasan tanaman

Penimbangan berat berangkasan dilakukan pada saat tanaman setelah dipanen pada hari
yang sama dengan pemanenan tanaman. Penimbangan dilakukan pada setiap tanaman sesuai
dengan perlakuan yang diberikan dan juga sesuai dengan penomoran yang diberikan.
Penimbangan dilakukan dengan bantuan timbangan analitik dengan tingkat akurasi yang tinggi
yang berada di Lab Benih PT. Kacang Dua Kelinci cabang Tendas.

2.1.10. Uji data lanjut

Data yang sudah terkumpul diuji dengan sidik ragam. Bila hasil uji F hitung perlakuan
signifikan selanjutnya akan diuji dengan menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test)
antara parameter pertumbuhan dan berat berangkasan tanaman.

3. Hasil dan Pembahasan

Produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor- faktor yang dibutuhkan tanaman dalam
proses fotosintesis dan proses penyerapan unsur hara tanaman. Adapun dalam proses penyerapan
unsur hara tanaman yang dilakukan oleh akar, percobaan kali semua perlakuan mendapatkan nilai
yang serupa berupa 2000 ppm nilai larutan campuran air dan pupuk AB mix Ketika tanaman pada
fase vegetative dan ditingkatkan menjadi 3000 ppm larutan campuran air dan pupuk AB mix
Ketika tanaman memasuki fase generative. Dalam percobaan ini faktor penyerapan unsur hara
dapat dinggap sama dikarenakan dari semua perlakuan menggunakan metode hidroponik rakit
apung yang sama dengan volume air yang sama serta kandungan pupuk yang sama. Sedangkan
untuk factor klimatis (suhu udara dan kembapan udara) pada perlakuan kontrol memiliki nilai
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yang berbeda dengan perlakuan P1, perlakuan P2 dan perlakuan P3. Hal ini terjadi dikarena pada

perlakuan P1, P2, dan P3 dilakukan didalam indoor dan menggunakan lampu LED sebagai

sumber utama suhu kalor yang diterima di rungan indoor tersebut. Pada pengamatan yang

dilakukan suhu udara di dalam perlakuan indoor selama 3 bulan atau 90 HST (Hari Setelah tanam)

ditemukan bahwa suhu udara indoor lebih rendah bila dibandingkan dengan suhu yang didapat

oleh perlakuan kontrol. Suhu udara yang lebih rendah tersebut terjadi sesuai dengan keunggulan

dari lampu LED itu sendiri yang dikemukakan Zhang et al., (2018) bahwa lampu LED memiliki

nilai keunggulan ukuran yang kecil, umur panjang (masa pemakaian lampu), memiliki warna

yang bermacam-macam dan menghasilkan panas yang rendah ke lingkungan bila dibandingkan

dengan teknologi lampu yang lain. Suhu udara dan kelembapan udara yang didapati selama
dilangsungkannya penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Rentang suhu dan kelembapan perlakuan selama 90 HST (Hari Setelah Tanam)

pagi siang sore
Perlakua
n Suhu Kelembap Suhu Kelembap Suhu Kelembapan
(celsius) an (Rh) (celsius) an (Rh) (celsius) (Rh)
Luar
22-36,1 | 61-78% | 29,6-41,8 | 42—-62% | 30,6 -41,3 67 — 86%
ruangan
F;‘;f:s 182 27,4 | 79-92% | 20,1-29,8 | 70-93% | 187-29,1 | 79-93%

Kelemban udara yang diukur selama penelitian juga menunjukkan arah yang sama kepada
indikator suhu udara dengan nilai perlakuan kontrol (PO) yang memiliki nilai yang lebih kecil
apabila dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini bisa terjadi dikarenakan pada
perlakuan P1, P2, dan P3 dilakukan pada ruangan indoor yang memiliki sirkulasi udara yang kecil
yang bersumber dari kipas yang ditempatkan pada ruangan, sehingga alur penguapan dari larutan
kurang masksimal sehingga kelembapan udara di dalam ruang indoor menjadi tinggi.

Intesitas cahaya yang diukur dalam penelitian memiliki nilai pada perlakuan lampu LED
300 watt (P3) memiliki nilai 18347- 21854 lux, perlakuan lampu LED 100 watt (P1) sebesar 3400
lux, perlakuan lampu LED 200 watt (P2) memiliki nilai sebesar 7200 lux, dan perlakuan cahaya
matahari control (P0) sebesar 12380 lux. Berikut adalah hasil tinggi tanaman dan jumlah anakan
tanaman padi selama penelitian berlangsung:
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Tabel 2 rata- rata tinggi tanaman dan jumlah anakan tanaman padi umur 90 HST (hari setelah tanam)

tinggi tanaman jumlah anakan akhir
KODE perlakuan akhir (cm) (batang)
PO kontrol 111.11a 9a
P1 lampu LED 100 watt 89.08b %9a
P2 lampu LED 200 watt 81.16¢ 6b
P3 lampu LED 300 watt 54.45d 5¢c
Jumlah Anakan
10
9
8
7
6
5
4
3
2
1
0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

=@=kontrol ==@=perlakuan 1 perlakuan 2 ~ ==@=perlakuan 3

Gambar 2 grafik pertambahan jumlah anakan padi dari hari 1 HST sampai 90 HST

Tinggi Tanaman

120.0
100.0 1111
80.0 89.1

81.2
60.0
40.0 54-5
20.0
0.0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

=@=kontrol ==@=perlakuan 1 perlakuan 2 ~ ==@==perlakuan 3

Gambar 3 grafik pertambahan tinggi tanaman padi dari hari 1 HST sampai 90 HST
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Hasil penelitian pada Tabel 3.1 menunjukan bahwa daya lampu LED sangat berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan jumlah anakan tanaman padi. Sehingga dari pengamatan ditemukan

nilai tinggi tanaman pada semua perlakuan memiliki nilai berbeda nyata satu dengan lainnya.

Tinggi tanaman PO sebesar 111,11 c¢cm (a), tinggi tanaman P1 sebesar 89,09 cm (b), P2 sebesar

81,16 (c) dan P3 sebesar 54,45 cm (d). Jumlah anakan tanaman padi setelah 90 HST memiliki

nilai sebanyak PO 9 anakan (a), P1 sebanyak 9 anakan (a), P2 sebanyak 6 anakan (b) dan P3

sebanyak 5 anakan (c). Perlakuan PO dan P1 tidak mengalami beda nyata sedangkan untuk
perlakuan P2 dan P3 mengalami nilai yang berbeda nyata.

Hasil tinggi dan jumlah anakan pada penelitian menunjukan hasil perlakuan kontrol
memiliki nilai terbaik dibandingkan dengan perlakuan lain. Nilai intensitas optimal dalam fase
vegetative tanaman padi pada penelitian adalah nilai 12380 lux, hal ini berbalik dengan hasil yng
ditemui Utami (2019) yang menyebutkan intensitas cahaya optimum tanaman padi adalah 44982
lux. Hasil tinggi tanaman pada tabel 3.1. sejalan dengan pendapat Sitompul (2016) yang
menyebutkan radiasi matahari yang diintersepsi tanaman tergantung pada radiasi matahari yang
sampai pada permukaan tajuk tanaman. Hasil penelitian didukung oleh pendapat dari Setiawan
(2009) yang berisi bahwa fotosintesis akan berlangsung lebih lambat pada suhu rendah dan
akibatnya laju pertumbuhan lebih lambat. Hal ini sesuai dengan kondisi ruang gelap yang
memiliki suhu udara yang lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang diluar
ruangan. Hal ini terjadi dikarenakan pada Intensitas cahaya yang tinggi menyebabkan rusaknya
struktur kloroplas yang membantu proses metabolisme tanaman, sehingga menyebabkan
produktifitas tanaman menurun (Salisbury & Ross, 1992).

Bobot berangkasan kering dan bobot berangkasan basah merupakan salah satu indicator
pertumbuhan tanaman berjalan dengan baik. Semakin besar bobot yang dihasilkan tanaman
membuktikan bahwa pengaruh lampu LED dalam masa prosuksi berjalan baik. Berikut adalah
hasil penimbangan bobot berangkasan basah dan bobot berangkasan tanaman padi setelah 90
HST:

Tabel 3 bobot berangkasan kering dan bobot berangkasan basah tanaman umur padi 90 HST

KODE perlakuan beral'; :Se;srzglr()asan beral;[et;(ier:gnél:;san
PO kontrol 359.67a 64.74a
P1 lampu LED 100 watt 278.64b 49.78b
P2 lampu LED 200 watt 198.14c 45.71c
P3 lampu LED 300 watt 107.49d 27.31d

Hasil pengukuran bobot berangkasan basah dan kering pada Tabel 3.2 menunjukan nilai
setiap perlakuan berbeda nyata ditunjukan dengan PO dengan nilai (a), P1 dengan nilai (b), P2
dengan nilai (c) dan P3 dengan nilai (d), dengan nilai perlakuan PO menjadi nilai terbesar dalam
penelitian. Hasil pengamatan pada Tabel 3.2 yang menunjukan nilai terbaik pada perlakuan
kontrol (PO) dikarenakan pada intensitas cahaya yang diterima tanaman tidak terlalu tinggi dan
suhu udara memenuhi nilai yang sesuai dengan apa tanaman padi butuhkan. Hasil penelitian
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sesuai dengan pendapat Pembengo et al., (2012) bobot kering tanaman dan produksi tergantung

kepada jumlah radiasi yang diintersepsi selama pertumbuhannya. Intensitas cahaya sangat

berpengaruh pada pertumbuhan bobot tanaman dikarenakan berhubungan dengan hasil

fotosintesis yang tanaman lakukan. Pada penelitian ini hasil berat berangkasan yang terjadi pada

P3 mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh intensitas cahaya yang terlalu tinggi, sesuai

dengan pendapat Lacher (1995) yang menyatakan intensitas cahaya terlalu tinggi akan merusak

pigmen fotosintesis dan struktur tilakoid pada tanaman. Perlakuan P1 dan P2 fotosintesis berjalan

kurang maksimal dikarenakan intensitas cahaya yang kurang, hasil ini sesuai dengan pendapat

Widiastuti et al, (2004) penurunan intensitas cahaya akan menurunkan jumlah daun dan berat

tanaman. Perlakuan kontrol menunjukan hasil yang terbaik dikarenakan pada perlakuan PO
intesitas cahaya dan suhu memenuhi kebutuhan tanaman padi.

4. Kesimpulan

Pengunaan lampu LED dalam produksi tanaman padi belum memberikan hasil yang
maksimal. Perlakuan kontrol memberikan hasil terbaik dengan tinggi tanaman (111,11
cm), jumlah anakan (9 batang), bobot berangkasan basah (359,67 g), bobot berangkasan
kering (64,74 g). Penggunaan lampu LED dalam produksi padi belum memberikan hasil yang
nyata terhadap dan hasil tanaman padi.
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